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Infromasi Artikel   Abstrak 

Tanggal masuk 16-02-2020 Seiring dengan perkembangan jaman yang semakin maju, pergeseran nilai

-nilai di masyarakat mengenai perempuan bekerja dicatat mengalami 

kemajuan yang terus meningkat dari dekade sebelumnya. Salah satu 

penyebabnya adalah kini wanita telah memperoleh kesempatan pendidi-

kan dan kesempatan pekerjaan yang sama dengan pria sehingga dapat 

memiliki peran lebih dari satu atau yang disebut peran ganda. Fenomena 

wanita yang memiliki peran ganda saat ini dapat ditemui pada wanita 

yang meniti karir di bidang pertahanan negara sebagai prajurit TNI wanita 

khusus pada TNI Angkatan Laut. Salah satu tuntutan yang harus dimiliki 

para prajurit TNI adalah kompetensi dan skill atau kinerja yang handal 

dan optimal. Namun, terkait dengan kodrat diri mereka sebagai wanita 

Indonesia, para Kowal yang telah berkeluarga tidak dapat memungkiri 

tugas utama sebagai ibu rumah tangga. Peran ganda mengakibatkan tuntu-

tan lebih yang dapat menimbulkan situasi yang tidak mudah untuk 

diselesaikan. Prajurit TNI wanita yang berperan ganda juga perlu men-

capai keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaannya. Keseimbangan 

antara kehidupan dan pekerjaan ini disebut dengan work-life balance. 

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan 

pendekatan berupa studi kasus deskriptif. Pengambilan sampel dalam 

penelitian kualitatif menggunakan purposive sampling. Teknik penggalian 

data yang digunakan adalah Teknik wawancara, observasi dan dokumen-

tasi. Berdasarkan hasil penelitian secara keseluruhan, subjek merasa telah 

seimbang dalam menjalani peran ganda. Namun, disamping itu subjek 

menyadari bahwa prioritas pekerjaannya adalah resiko yang harus 

dihadapinya, sehingga konflik-konflik yang muncul terkait pekerjaan 

dengan keluarganya dapat diatur sedemikian rupa dengan strategi komu-

nikasi.  
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Along with the development of increasingly advanced times, shifts in the 

values of society regarding working women are noted to have progressed 

that continues to increase from the previous decade. One reason is that 

now women have had the same educational and employment opportunities 

as men so that they can have more than one role or what are called multi-

ple roles. The phenomenon of women who have a dual role today can be 

found in women who are pursuing careers in the field of national defense 

as special woman soldiers in the Navy. One of the demands that must be 

had by TNI soldiers is competence and skill or performance that is relia-

ble and optimal. However, related to the nature of themselves as Indone-

sian women, they have a family can not deny the main task as a house-

wife. Multiple roles lead to more demands which can lead to situations 

that are not easy to resolve. Woman soldiers who play a dual role also 

need to strike a balance between their lives and work. This balance be-

tween life and work is called work-life balance. In this study using a qual-

itative research design with an approach in the form of descriptive case 
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PENDAHULUAN 

Seiring dengan perkembangan jaman 

yang semakin maju, pergeseran nilai-nilai di 

masyarakat mengenai perempuan bekerja 

dicatat mengalami kemajuan yang terus 

meningkat dari dekade sebelumnya. Salah 

satu penyebabnya adalah kini wanita telah 

memperoleh kesempatan pendidikan dan kes-

empatan pekerjaan yang sama dengan pria 

sehingga dapat memiliki peran lebih dari satu 

atau yang disebut peran ganda. Peran ganda 

adalah kondisi di mana seorang wanita selain 

menjadi istri bagi suaminya dan menjadi ibu 

bagi anak-anaknya, seorang wanita memiliki 

pekerjaan di berbagai bidang atau profesi lain 

(Hermayanti, 2014). Fenomena wanita yang 

memiliki peran ganda saat ini dapat ditemui 

pada wanita yang meniti karir di bidang per-

tahanan negara sebagai prajurit TNI wanita. 

Khusus pada TNI Angkatan Laut, ditemukan 

hasil survey yang menjelaskan bahwa ter-

dapat 1.766 wanita yang memilih untuk 

berkarir di Korps Wanita TNI Angkatan Laut 

(KOWAL) se-Indonesia yang tidak sedikit di 

antaranya telah berkeluarga. Data menunjuk-

kan 70% prajurit TNI wanita angkatan laut 

Indonesia telah menikah (Data pers TNI AL, 

2016). TNI dituntut mampu menghadapi an-

caman dan tantangan dengan lebih efektif. 

Salah satu tuntutan yang harus dimiliki para 

prajurit TNI adalah kompetensi dan skill atau 

kinerja yang handal dan optimal. Korps 

Wanita Angkatan Laut (Kowal) memiliki tu-

gas dan tanggung jawab tidak berbeda 

dengan personel laki-laki, Kowal juga mem-

iliki beberapa tugas penting di dalam 

profesinya. Kowal bertugas untuk menjaga 

kedaulatan dan wilayah Negara Kesatuan Re-

publik Indonesia, termasuk tugas perang dan 

tugas-tugas lain yang terkait dengan tanggung 

jawabnya sebagai seorang prajurit. Namun, 

terkait dengan kodrat diri mereka sebagai 

wanita Indonesia, para Kowal yang telah 

berkeluarga tidak dapat memungkiri tugas 

utama sebagai ibu rumah tangga dan tugas 

mulia untuk mendidik anak-anaknya para 

generasi penerus bangsa. 

Peran ganda mengakibatkan tuntutan 

lebih yang dapat menimbulkan situasi yang 

tidak mudah untuk diselesaikan. Kedua peran 

menuntut kinerja yang sama baiknya. Salah 

satu upaya meminimalkan terjadinya konflik 

antara antara pekerjaan dan keluarga adalah 

dengan menyeimbangkan antara aktivitas 

pekerjaan dan aktivitas dalam keluarga. 

Keseimbangan antara kehidupan dan peker-

jaan ini disebut dengan work-life balance. 

Kaur (2013) mengemukakan bahwa work-life 

balance memainkan peran penting untuk 

hidup terbebas dari masalah kesehatan yang 

berhubungan dengan mental (seperti stress, 

depresi, kecemasan, dan lain-lain) serta mem-

peroleh kepuasan dalam pekerjaan, dan 

strategi adaptif dalam menangani situasi 

stress baik di tempat kerja ataupun di rumah. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui 

bagaimana gambaran work life balance pada 

prajurit wanita di Dinas Psikologi TNI AL 

Surabaya. 

Fisher (Novelia, 2013), menyatakan work

-life balance adalah hal yang dilakukan 

seseorang dalam membagi waktu baik 

ditempat kerja dan aktivitas lain diluar kerja 

yang didalamnya terdapat individual behavior 

dimana hal ini dapat menjadi sumber konflik 

pribadi dan menjadi sumber energi bagi diri 

sendiri. Memiliki empat komponen penting 

yaitu waktu, perilaku, ketegangan dan energi. 

Fisher, Bulger, dan Smith (2009) mengatakan 

jika work-life balance memiliki 4 dimensi 

pembentuk, yaitu Work Interference with 

Personal Life (WIPL), Personal Life Interfer-

  studies. Sampling in qualitative research uses purposive sampling. Data 

techniques used are interview, observation and documentation. Based on 

the results of the overall study, subjects felt that they were balanced in 

undergoing multiple roles. However, besides that the subject realizes that 

the priority of his work is the risk she must face, so that conflicts that arise 

related to work with his family can be arranged in such a way as a com-

munication strategy.  
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ence With Work (PLIW), Personal Life En-

hancement Of Work (PLEW), Work Enhance-

ment Of Personal Life. Manfaat dari keseim-

bangan kehidupan kerja (work-life balance) 

ini sangat banyak seperti halnya dapat men-

gurangi kemangkiran (absenteeism) dan 

keterlambatan (lateness), meningkatkan 

produktivitas &organizational image, 

menambah komitmen dan loyalitas karyawan, 

meningkatnya retensi dari valuableemployee, 

mengurangi biaya lembur dan berkurangnya 

tingkat turnover pekerja. Selain itu juga, 

dapat meningkatkan kepuasan kerja, kea-

manan kerja (job security) serta dapat mengu-

rangi tingkat stres kerja dan meningkatkan 

kesehatan fisik dan mental para pekerjanya. 

Dalam hal ini peneliti mencoba melihat 

gambaran pada Kowal yaitu Prajurit atau per-

sonel wanita pada kesatuan tubuh TNI dise-

but dengan WAN TNI (Brigjen TNI Susi, 

2016) yang selanjutnya khusus pada satuan 

TNI Angkatan Laut disebut dengan Korps 

Wanita Angkatan Laut (Kowal) yang mem-

iliki peran ganda. Peran ganda adalah dua 

peran yang dijalankan oleh seorang saja da-

lam menjalankan suatu tugas yang memang 

sudah menjadi hal yang dikerjakannya 

(bekerja) dan juga salah satu peran itu telah 

menjadi kodrat yang memang telah melekat 

dari dahulu pada diri dan tanggung jawabnya 

(ibu rumah tangga) didalam sebuah keluarga 

(S. R. Parker, R. K. Brown dkk, 1992). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

efektif digunakan untuk memperoleh 

informasi yang spesifik mengenai nilai, opini, 

perilaku dan konteks sosial menurut 

keterangan populasi. Pendekatan yang dil-

akukan berupa studi kasus deskriptif. Yin 

(2014) mengemukakan bahwa Studi kasus 

deskriptif merupakan studi yang mengek-

plorasi suatu masalah dengan batasan dan 

urutan terperinci, memiliki pengambilan data 

yang mendalam, dan menyertakan berbagai 

informasi. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sam-

pling dengan berbagai pendekatan yang pal-

ing representatif untuk penelitian kualitatif. 

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah prajurit wanita TNI AL 

yang berstatus masih bertugas, sudah meni-

kah dan memiliki anak. Pemilihan subjek da-

lam pengambilan sampel berdasarkan 

keriteria yang ditentukan peneliti. Teknik 

penggalian data menggunakan teknik wa-

wancara semi terstruktur dengan tujuan agar 

subjek (prajurit wanita TNI AL) lebih bebas 

mengungkapkan pendapatnya mengenai pros-

es work life balance pada dirinya dan apa 

saja faktor yang mempengaruhinya. 

Penelitian ini melakukan observasi dengan 

tujuan menyajikan gambaran realistik proses 

work life balance pada prajurit TNI AL, un-

tuk membantu mengerti perilaku work life 

balance-nya, dan untuk evaluasi pengukuran 

terhadap aspek work life balance. Penelitian 

ini menggunakan jenis observasi partisipasi-

pasif dan observasi partisipasi-aktif. Pada 

penelitian ini, peneliti mengambil data di sa-

lah satu satuan kerja Dinas Psikologi TNI AL 

Surabaya. Peneliti menggunakan teknik 

dokumentasi di tempat subjek bertugas dan 

sebagai outputnya adalah data hasil penilaian 

kerja. Selain itu peneliti juga menggunakan 

data-data seperti foto kegiatan subjek sehari-

harinnya. Basis data (data base) penelitian ini 

menggunakan alat perekam dengan 

menggunakan tape recorder, pencatatan me-

lalui transkrip wawancara, dan hasil observa-

si juga foto-foto kegiatan penggalian data. 

Proses wawancara dilakukan sebanyak dua 

kali pada subjek dengan jadwal yang bersifat 

fleksibel mengikuti waktu yang diminta oleh 

subjek. Wawancara juga dilakukan pada sig-

nificant other dari teman satu profesi subjek 

yang dilakukan sebanyak satu kali. 

HASIL 

Berdasarkan hasil wawancara, Subjek 

memiliki strategi dalam mengatur kehidupan 

pribadinya untuk meningkatkan performance 

kerjanya. Salah satunya seperti mengkomu-

nikasikan pada pasangan segala konsekuensi 

dan prioritas dari seorang istri yang bekerja 

sebagai prajurit wanita TNI AL agar nantinya 

dapat dimengerti, tidak pernah meninggalkan 

anak sendiri tanpa pendamping meminta ban-

tuan orang lain seperti ibu, atau mertua ketika 
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subjek dan suami tidak bisa mengurus anak, 

mencurahkan 100%  fokus dan perhatiannya 

kepada salah satu peran yang ia sedang em-

ban dan meninggalkan peran lainnya dulu 

untuk sementara, menguasai diri dan emosi 

ketika terjadi masalah dirumah karena 

menurut subjek itu hanya emosi sesaat, se-

hingga ia dapat fokus pada pekerjaan, 

menyampingkan atau mengabaikan seluruh 

kebutuhan psikologisnya sebagai individu, 

dan meletakkan kebutuhan keluarga sebagai 

kebutuhan kedua setelah negara,  mengkomu-

nikasikan dan tidak mengambil pikiran suatu 

masalah terkait diluar kerja, mengkomu-

nikasikan dan mengkoordinasikan, kepada 

dinas untuk mengambil jalan tengah ketika 

terjadi konflik kemudian mengikuti segala 

perintah arahan dari atasan karena dinas atau 

atasan akan membantu terhadap alternatif so-

lusi, pengambilan keputusan. Penelitian ini 

didukung oleh beberapa penelitian sebe-

lumnya mengenai work life balance dian-

taranya menunjukkan hasil bahwa work life 

balance mempunyai pengaruh yang signif-

ikan terhadap kepuasan kerja 

(Maslichah,2016). Penelitian lain juga me-

nyebutkan adanya work life balance 

mempengaruhi kepuasan kerja dengan dime-

diasi oleh stres kerja (Nurendra, 2016).  

Secara keseluruhan, subjek merasa telah 

seimbang dalam menjalani peran ganda. 

Subjek merasa keseimbangan antara 

kehidupan pekerjaan dan keluarganya masih 

dalam batas normal. Namun, disamping itu 

subjek menyadari bahwa prioritas 

pekerjaannya adalah resiko yang harus 

dihadapinya, sehingga konflik-konflik yang 

muncul terkait pekerjaan dengan keluarganya 

dapat diatur sedemikian rupa dengan strategi 

komunikasi yang efektif. 

PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, peneliti mem-

fokuskan work life balance pada Prajurit TNI 

AL berjenis kelamin wanita yang berada di 

Surabaya.  Untuk waktu penelitian dilakukan 

selama kurang lebih 3 bulan, yaitu sejak awal 

bulan Oktober hingga awal Desember 2016. 

Tugas yang diemban sebagai prajurit TNI AL 

terbagi atas beberapa bagian diantaranya 

tugas struktural dan tugas tambahan. Tugas 

struktural adalah yang berupa tugas utama 

atau tugas perintah atasan langsung dan 

bahkan berupa tugas wajib untuk 

pengembangan diri prajurit seperti 

melaksanakan pendidikan lanjut, sedangkan 

tugas tambahan adalah tugas yang berupa 

perintah diluar tugas pokok dan kedinasan 

dari senior.  

Di dalam kesatuannya subjek memiliki 

tugas struktural di bagian pengembangan 

metodologi, di mana subjek bertugas untuk 

mengembangkan metode penelitian psikologi 

dan pengembangan alat serta pembaharuan 

norma- norma psikologi yang dimiliki oleh 

TNI AL. Tugas tambahan yang di dapatkan 

subjek terkadang lebih banyak dibandingkan 

tugas pokok atau struktural. Kedua tugas ter-

sebut memberikan dampak pada kehidupan 

pribadi subjek yaitu pada kehidupan subjek 

bersama keluarga dan anak-anaknya. Dampak 

yang dihasilkan dari banyaknya tugas dari 

organisasi TNI memberikan efek diantaranya 

adanya bentrok ketika keduanya membutuh-

kan subjek sehingga subjek harus memilih 

untuk memprioritaskan hal mana yang lebih 

membutuhkan dirinya. Konflik lain yang ter-

jadi yaitu ketika pasangan subjek mem-

berikan emosi yang negatif kepada subjek 

seperti marah. Emosi negatif marah yang di-

tunjukkan pasangan yaitu diam. Dampaknya 

pada diri subjek adalah mengalami stress 

yang menyebabkan kondisi tubuh subjek 

menurun. Menurunnya kondisi tubuh subjek 

berupa berat badan yang menurun dan kondi-

si diri penampilan yang tidak terurus. 

Penelitian ini menunjukkan perlu adanya 

keseimbangan dalam bekerja dan juga 

berkehidupan sosial dimana dalam hal ini 

seorang wanita memiliki peran ganda yang 

memposisikan dirinya memiliki kemampuan 

dalam mengatur segala hal dalam 

kehidupannya. Subjek peneliti merasa telah 

seimbang dalam menjalani perannya baik 

sebgaai anggota TNI AL maupun sebagai ibu 

rumah tangga. Namun, subjek menyadari 

bahwa prioritas pekerjaannya merupakan 

resiko yang harus dihadapinya, sehingga 

konflik-konflik yang muncul terkait 



Jurnal Sains Psikologi, Vol. 9, No. 2, November 2020, hlm 88–95 | 92 

 

pekerjaan dengan keluarganya dapat diatur 

sedemikian rupa salah satunya menggunakan 

strategi komunikasi yang efektif. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan termasuk analisis data dan 

pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, gambaran work-life balance 

pada prajurit wanita Dinas Psikologi TNI-AL 

memiliki dimensi-dimensi seperti yang 

dikemukakan oleh Fisher yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tugas sebagai seorang KOWAL (tugas 

struktural dan berbagai tugas tambahan) 

memberikan dampak pada kehidupan 

pribadi subjek. Dampak-dampak pada 

kehidupan pribadi subjek seperti, berat 

badan yang menurun, penampilan yang 

diabaikan, perselisihan dengan 

pasangan, timbulnya reaksi pada anak 

yang menyuruh sang ibu berhenti 

bekerja, berkurangnya interaksi dengan 

teman-teman, berkurangnya hubungan 

interpersonal keluarga khususnya dengan 

anak, serta tertundanya tugas-tugas 

sebagai ibu rumah tangga, yaitu mencuci, 

memasak, dan membereskan rumah, 

bahkan berakibat pada pendelegasian 

tugas rumah pada asisten rumah tangga. 

2. Terdapat permasalahan dalam kehidupan 

pribadi subjek yang berdampak pada 

pekerjaannya, yaitu keadaan anak yang 

kurang sehat. Diketahui bahwa kondisi 

anak subjek yang sakit membuat tugas 

pekerjaan subjek tertunda, sehingga 

terpaksa didelegasikan kepada orang lain 

untuk sementara sebagai seorang prajurit 

TNI. 

3. Dalam menjalankan peran ganda subjek 

memiliki strategi mengatur kehidupan 

pribadi agar dapat meningkatkan kualitas 

kerjanya, yaitu dengan komunikasi. 

Subjek mengkomunikasikan berbagai hal 

dengan suaminya. Hal itu merupakan 

upaya yang dilakukan agar suami 

mengetahui apa yang menjadi pekerjaan 

istri dan jika dimungkinkan memberikan 

nasehat atau mengingatkan istri untuk 

menyeimbangkan tugas antara tugas 

kantor dan tugas rumah. Komunikasi 

dengan anak juga diperlukan untuk 

memberikan pengertian agar anak 

mengerti keadaan ibunya. 

4. Strategi mengatur kehidupan kerja agar 

dapat meningkatkan kualitas kehidupan 

pribadi, berkoordinasi atau meng-

komunikasikan semua kepada atasan 

mengenai konflik yang ia temui terkait 

keluarga dan pekerjaan, sehingga 

solusinya akan lebih mudah. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan yang telah diuraikan di atas, 

maka terdapat beberapa saran yang diberikan 

yaitu Para prajurit wanita berperan ganda 

dapat menggunakan strategi komunikasi 

serupa dalam menghadapi konflik pada 

kehidupan pekerjaan dan keluarganya. 

Kemudian hendaknya para prajurit wanita 

berperan ganda mampu mempertahankan 

ketangguhannya dalam mengemban segala 

tugasnya, baik di kedinasan maupun tugas 

sebagai istri dan seorang ibu.  
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